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Abstrak

Program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz merupakan salah satu program unggulan di SMA
IT Hasanka Palangka Raya, pelaksanaan program tersebut belum pernah dilakukan
suatu evaluasi secara menyeluruh untuk mengetahui apakah program telah sesuai
dengan tujuan yang ada, karenanya penting untuk dilakukan evaluasi Program Qur’an,
Tajwid, dan Tahfidz. Evaluasi yang dilakukan dengan menggunakan model CIPP.
Sehingga, tujuan penelitian yaitu 1) mengetahui evaluasi konteks Program Qur’an,
Tajwid, dan Tahfidz; 2) mengetahui evaluasi input Program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz;
3) mengetahui evaluasi proses Program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz; dan 4) mengetahui
evaluasi produk Program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz. Penelitian ini menggunakan
metode mixed method yang mana penulis menggunakan rumus presentase untuk
mengetahui hasil dari setiap komponen program. Sumber sekunder penelitian ini yaitu
subjek penelitian yang terdiri dari peserta didik kelas XI dan guru pembimbing Program
Quran, Tajwid dan Tahfidz, informan terdiri atas kepala sekolah, WAKASEK Kurikulum,
dan wali kelas XI MIPA, IPS, dan Bahasa di SMA IT Hasanka Palangka Raya. Sampel
penelitian terdiri atas 28 peserta didik kelas XI di SMA IT Hasanka Palangka Raya. Hasil
dari penelitian yaitu 1) evaluasi konteks Program Qur'an, Tajwid, dan Tahfidz perlu
adanya perbaikan yaitu disamakannya pelaksanaan tahfidz baik di kelas X, XI, dan XIl;
2) evaluasi input Program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz sudah sangat baik sehingga
sekolah hanya perlu mempertahankan kualitas guru, respon peserta didik, dan sarana
prasarana sekolah; 3) evaluasi proses Program Quran, Tajwid, dan Tahfidz sudah
terlaksana dengan baik sehingga sekolah hanya perlu memastikan bahwa guru dapat
memanfaatkan sarana prasana dengan baik dan tidak terjadi penurunan dalam proses
pembelajaran; 4) evaluasi produk Program Quran, Tajwid, dan Tahfidz sudah
memuaskan sehingga sekolah hanya perlu mempertahankan dan meningkatkan kualitas
peserta didik khususnya di bidang keagamaan. Hasil dari penelitian ini diharapkan
sekolah dapat melakukan perbaikan pelaksanaan program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz
agar seluruh peserta didik mampu menghafal juz 30.

Kata kunci:evaluasi, CIPP, program

Pendahuluan

Evaluasi merupakan penilaian berdasarkan suatu kriteria tertentu, dapat juga diartikan
sebagai kegiatan mengumpulkan atau menyatukan informasi mengenai suatu hal, yang nantinya
informasi tersebut diperlukan guna memberi keputusan alternatif yang sesuai dan tepat dalam
membuat kebijakan (Anwar, 2019; Bahri dkk., 2022). Dalam pendidikan evaluasi digunakan
untuk mengukur ketercapaian tujuan pendidikan & pembelajaran (Aryana dkk., 2022; Said &
muslimah, 2021). Evaluasi dapat digunakan dengan beberapa model salah satunya adalah model
CIPP. Evaluasi model CIPP merupakan singkatan dari Context, Input, Process dan Product yang
dikembangkan pada tahun 1983 oleh Stufflebeam. Model CIPP dapat digunakan di dalam
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evaluasi sumatif dan formatif sehingga model ini memberikan pandangan secara menyeluruh
dari setiap bagiannya (Tama, 2019)

Salah satu program pembelajaran yang harus dilakukan evaluasi adalah Program Qur’an,
Tajwid, dan Tahfidz. Program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz adalah program yang sangat penting
dilaksanakan karena perkembangan pembelajaran Al-Qur'an di generasi muda mulai terjadi
penurunan (Dahliana & Kasduri, 2022). Sehingga, diperlukan pembelajaran Al-Qur’an agar Al-
Qur’an tetap terpelihara dengan baik karena Al-Quran senantiasa mendorong manusia untuk
terus berkembang, baik dalam ilmu pengetahuan ataupun ilmu sosial. Bukti tersebut ialah pada
ayat pertama QS. Al-‘Alag/96: 1-5, sebagai berikut:

o e S el ol gl 89 s B b s e B g B
Artinya : “bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan!. Dia menciptakan
manusia dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha Mulia, yang mengajar
(manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”
(Kementrian Agama, 2019)

Evaluasi pembelajaran Al-Quran sangat penting dilakukan untuk mengukur keberhasilan dalam
menghafal Al-Quran (Awwaliyah & Muslimah, 2021). Menurut Sari & Assyakurrohim (2023)
banyak dari generasi muda yang tidak dapat membaca Al-Qur'an karena mereka malu untuk
belajar Al-Qur'an, sibuk dengan kegiatan di sekolah, kesulitan dalam mencari guru ngaji, serta
faktor ekonomi yang menyebabkan ketidakmampuan untuk membayar guru ngaji. Hal tersebut
diperparah dengan faktor sosial dan keberadaan media elektronik. Surawan & Fatimah (2021)
menjelaskan penggunaan media elekronik dan faktor lingkungan sosial yang tidak mendukung
akan menyebabkan penurunan keingintahuan peserta didik mengenai Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil observasi pada hari Rabu tanggal 01 November 2023 pukul 10.00 WIB
ditemukan bahwa SMA IT Hasanka Palangka Raya merupakan sekolah yang melaksanakan
sebuah Program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz bahkan program tersebut dimasukkan ke dalam
mata pelajaran yang bernama Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz atau disingkat QTT. Hal ini tentu
menjadi daya tarik tersendiri karena peserta didik tidak hanya belajar membaca Al-Qur’an
sebelum pembelajaran berlangsung tetapi mereka juga mempelajarinya pada saat kegiatan
pembelajaran di setiap minggunya. Hanya saja dalam pelaksanaan evaluasi atau penilaian para
pendidik hanya menilai pengetahuan, kemampuan, dan penguasaan tajwid ataupun hafalan
peserta didik dan belum adanya penilaian secara menyeluruh mengenai pelaksanaan program
tersebut.

Penelitian evaluasi CIPP pernah dilakukan oleh Irnadia Andriani pada tahun 2021 yang
berjudul evaluasi program pembinaan pendidikan agama Islam bagi mualaf di kota Palangka
Raya. Hasil dari penelitian tersebut adalah program pembinaan PAI bagi mualaf di kota Palangka
Raya dapat dilanjutkan namun perlu beberapa perbaikan didalamnya. Penelitian lain juga pernah
dilakukan Risdoyok dengan judul model evaluasi CIPP dalam mengevaluasi program tahfiz
selama daring di SMP Islam Al-Islah Bukittinggi, yang mengahasilkan data bahwa ada beberapa
faktor yang mempengaruhi peserta didik dalam pelaksanaan program tahfiz yaitu faktor dari
siswa itu peserta didik itu sendiri dan orang tua yang acuh terhadap proses pembelajaran
selama pandemi covid-19.

Berdasakan penelitian tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti Program Qur’an,
Tajwid, dan Tahfidz di SMA IT Hasanka Palangka Raya dengan menggunakan evaluasi model
CIPP. Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui secara keseluruhan apakah dalam
pelaksanaan Program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz di SMA IT Hasanka Palangka Raya telah
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tersusun dengan baik sehingga, dapat dilanjutkan dengan atau tanpa revisi dan apakah program
tersebut harus dihentikan atau justru menjadi panutan bagi lembaga lain dalam pembelajaran
Al-Quran. Tujuan penelitian yaitu 1) untuk mengentahui evaluasi konteks Program Quran,
Tajwid, dan Tahfidz, 2) untuk mengetahui input Program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz, 3) untuk
mengetahui evaluasi produk Program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz, dan 4) untuk mengetahui
evaluasi produk Program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz di SMA IT Hasanka Palangka Raya.
Kebaruan penelitian ini adalah evaluasi program yang digunakan adalah evaluasi model CIPP
dan dalam pelaksanaan penelitian peneliti menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif atau
yang dikenal dengan metode mixed method.

Metode

Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMA IT Hasanka Palangka Raya yaitu pada bulan
Maret-Mei 2024, jenis penelitian ini adalah penelitian evaluasi yang mana peneliti akan menilai
Program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz dengan menggunakan salah satu metode evaluasi
menggunakan CIPP (Conteks, Input, Process, dan Product). Metode yang digunakan didalam
penelitian ini adalah metode kombinasi kualitatif dan kuantitatif atau dikenal dengan mixed
method Bentuk pelaksanaan penelitian ini adalah melakukan penelitian kuantitatif, kemudian
dilanjutkan dengan penelitian kualitatif. Hasil data kuantitatif dipergunakan untuk memperkuat
hasil dari penelitian kualitatif.

Subjek penelitian ini berjumlah 2 guru program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz dan 28 peserta
didik kelas XI SMA IT Hasanka Palangka Raya. Informan di dalam penelitian ini yaitu kepala SMA
IT Hasanka Palangka Raya, WAKASEK Kurikulum, dan wali kelas XI MIPA, XI IPS, dan XI Bahasa
SMA IT Hasanka Palangka Raya. Objek penelitian ini yaitu Program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz
yang dijalankan di sekolah tersebut. Teknik yang digunakan untuk menggali data adalah dengan
melakukan observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi.

Penggalian data ini akan membantu peneliti dalam mengumpulkan hasil penelitian.
Observasi digunakan untuk melihat dan menilai secara langsung proses pelaksanaan Program
Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz. Angket diperlukan untuk menghitung presentase keberhasilan tujuan
program, kualitas guru, respon peserta didik, pelaksanaan program, dan hasil yang diterima
oleh peserta didik sehingga angket dilaksanakan di 3 kelas yaitu kelas XI MIPA, XI IPS, dan XI
Bahasa dalam pelaksanaannya angket disebar melalui media kertas dan peserta didik hanya
perlu menjawab pernyataan yang telah disediakan. Setelah pengisian angket, setiap peserta
didik akan diwawancarai secara bergantian untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan, dan hasil
dari program tersebut.

Wawancara juga dilakukan kepada guru pendamping Program Qur’an, Tajwid dan Tahfidz,
kepala SMA IT Hasanka Palangka Raya, WAKASEK Kurikulum dan seluruh wali kelas XI di SMA
IT Hasanka Palangka Raya untuk mengetahui tujuan program, latar belakang guru, pelaksanaan
sebelum dan sesudah proses pembelajaran, dan hasil yang didapatkan peserta didik.
Wawancara ini menggunakan metode semi terstruktur sehingga peneliti menyiapkan segala
pertanyaan yang akan ditanya oleh para subjek dan informan. Dokumentasi diperlukan untuk
penunjang atau pendukung penelitian, bentuk dokumentasi yaitu biodata guru pendamping,
RPP/modul, dan hasil penilaian peserta didik.

Penelitian ini menggunakan skala likert sebagai skala pengukuran yaitu melalui SS, S, RG,
TS dan TST. Teknik angket menggunakan teknik menurut Sugiyono (2019), sebagai berikut:
Skor maksimal : n x 5 di mana n adalah jumlah responden
Skor jawaban : (fss X 5) + (fs X 4) + (fRG X 3) + (fTs X 2) + (fSTS X 1)

. s skor jawaban
Rumus Presentasi Kriteria L 0 = T JEWAPIR o 100%
skor maksimal
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Keterangan:

% : Presentase (jumlah nilai yang dicari)

fss : Frekuensi responden yang menjawab sangat setuju

fs : Frekuensi responden yang menjawab setuju

fre : Frekuensi responden yang menjawab ragu-ragu

frs : Frekuensi responden yang menjawab tidak setuju

fsts : Frekuensi responden yang menjawab sangat tidak setuju

Penafsiran data dari hasil data yang diperoleh akan mengacu pada rentang penilaian dalam
evaluasi program, sebagaimana tabel berikut.
Tabel 1. Rentang Penilaian

Rentang Nilai Kategori
81% - 100% Sangat Setuju
61% - 80% Setuju
41% - 60% Ragu-ragu
21% - 40% Tidak Setuju
< 20% Sangat Tidak Setuju

Teknik pengabsahan data yang digunakan yaitu triangulasi teknik dan triangulasi sumber.
Teknik analisis data kuantatif yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu editing, penilaian,
pentabulasian dan memasukkan data. Sedangkan, analisis data kualitatif yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi.

Hasil
Evaluasi Konteks

Pembelajaran Quran, Tajwid, dan Tahfidz di SMA IT Hasanka Palangka Raya
dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu tujuan yang berhasil dicapai dan tujuan yang belum
terpenuhi. Tujuan Program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz yang belum terpenuhi, meliputi tidak
semua peserta didik berhasil menyelesaikan hafalan juz 30. Hal ini diakibatkan dalam
pelaksanaanya peserta didik kelas X diberikan hafalan wajib dari surah An-Nas hingga Ad-Duhan
kelas XI hafalan wajibnya yaitu dari surah An-Nas hingga Al-Buruj, dan kelas XII dari surah An-
Nas hingga surah An-Naba’. Berdasarkan hasil presentase terdapat 89% peserta didik kelas XI
telah berhasil menyelesaikan hafalannya dengan baik. Perbedaan hafalan ini tentu disesuaikan
dengan pengetahuan dan kemampuan dalam belajar Al-Qur’an. .

Tujuan Program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz yang telah tercapai yaitu peserta didik
berhasil mengetahui ilmu tajwid dan membaca ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan ilmu tajwid,
peserta didik mampu mengontrol dirinya karena di dalam jiwanya terdapat Al-Qur'an. Hal ini
terbukti dari 83% peserta didik setuju bahwa dengan adanya pembelajaran Qur’an, Tajwid, dan
Tahfidz diri mereka menjadi lebih tenang, tentram, aman, dan membuat mereka lebih cinta
dengan Al-Qur’an. Sehingga, kitab tersebut rajin untuk dibaca dan ditulis serta diamalkan.

Tabel 2. Evaluasi Konteks

No Evaluasi Konteks Hasil
1 Hafalan surah peserta didik 89%
2  Tujuan program 83%

Rata-rata 86%

Evaluasi Input

Evaluasi input terdiri dari kualitas guru, respon peserta didik, dan keadaan sarana
prasarana. Berdasarkan hasil temuan penelitian diperoleh presentase sebesar 90% peserta didik
setuju bahwa guru yang mengajar Quran, Tajwid, dan Tahfidz sesuai dengan bidang

3800 https://jurnaldidaktika.org


https://jurnaldidaktika.org/

(e |
Copyright © 2024 The Author(s)
Didaktika: Jurnal Kependidikan, Vol. 13, No. 3, Agustus 2024

keilmuwannya. Akan tetapi, tidak semua guru Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz memiliki gelar sarjana.
Namun, dalam pendidikannya seluruh guru Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz merupakan lulusan dari
pondok pesantren. Respon peserta didik dalam menerima pembelajaran Qur'an, Tajwid, dan
Tahfidz. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh presentase sebesar 86%. Hal ini membuktikan
respon peserta didik terhadap pembelajaran Qur'an, Tajwid, dan Tahfidz sangat baik.

Keadaan penunjang pembelajaran yaitu sarana dan prasarana SMA IT Hasanka Palangka
Raya tergolong lengkap karena terdapat fasilitas penunjang pembelajaran Qur’an, Tajwid, dan
Tahfidz seperti lab komputer, proyektor, LCD di setiap ruang kelas, laptop untuk guru, papan
tulis, dan buku tajwid yang telah dimodifikasi bagi peserta didik bahkan terdapat fasilitas AC
disetiap ruang kelasnya.

Tabel 3. Evaluasi Input

No Evaluasi Input Hasil
1 Kualitas guru 90%
2 Respon peserta didik 86%

Rata-rata 85%

Evaluasi Proses

Evaluasi proses di dalam Program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz terdapat beberapa
penilaian yaitu konsistensi pelaksanaan program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz, pelaksanaan
pembelajaran Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz dan pemanfaatan sarana dan prasana dalam
pembelajaran Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz. Berdasarkan hasil peneliti, pelaksanaan program
Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz selalu dilakukan sesuai dengan jam yang diberikan oleh sekolah yaitu
2 JP di setiap minggunya. Hasil presentase menyebutkan sebanyak 86% peserta didik setuju
bahwa pembelajaran Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz selalu dilaksanakan sesuai dengan jadwal
pembelajaran serta selalu konsisten pelaksanaannya. Pelaksanaan pembelajaran Qur’an, Tajwid,
dan Tahfidz selalu disusun secara sistematis. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil penelitian
setiap guru ingin mengajar mereka menyiapkan rencana pembelajaran atau dikenal dengan
nama RPP dan sebanyak 85% peserta didik setuju bahwa sebelum pembelajaran guru
menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi untuk minggu depan secara ringkas.

Pemanfaatan sarana dan prasarana di SMA IT Hasanka Palangka Raya telah digunakan
dengan baik. Hal ini berdasarkan hasil penelitian, diperoleh presentase sebesar 67% guru telah
memanfaatkan fasilitas sekolah dalam pembelajaran Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz. Hasil
presentase kemudian disesuaikan dengan hasil observasi dan wawancara. Berdasarkan
pengamatan peneliti, guru Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz telah cukup baik dalam memanfaatkan
teknologi seperti laptop, internet, proyektor, dan LCD.

Tabel 4. Evaluasi Proses

No Evaluasi Proses Hasil
1 Konsistensi jadwal pembelajaran 86%
2 Pelaksanaan pembelajaran 85%
3 Pemanfaatan sarana dan 67%

prasarana
Rata-rata 82%

Evaluasi Produk

Berdasarkan evaluasi produk Program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz terdapat 90% peserta
didik setuju bahwa pelaksanaan pembelajaran Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz membuat peserta didik
menguasai hafalan juz 30 dan 67% peserta didik setuju pembelajaran Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz
membuat mereka lebih menguasai ilmu tajwid. Hal ini membuktikan ketercapaian tujuan
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program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz tergolong sangat tinggi. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi, peneliti memperoleh hasil rata-rata peserta didik khususnya laki-laki berani dalam
menjadi muadzin, imam, bilal, dan gari’ di masjid, baik masjid lingkungan sekolah ataupun masjid
di lingkungan tempat tinggal.

Tabel 5. Evaluasi Produk

No Evaluasi Produk Hasil
1 Penguasaan hafalan peserta didik 90%
2 Penguasaan tajwid peserta didik 84%
Rata-rata 87%
Pembahasan

Evaluasi Konteks Program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz SMA IT Hasanka Palangka Raya

Evaluasi konteks menurut Stufflebeam dalam kutipan Kurniawati (2021) adalah membuat
penilaian atau mengidentifikasi kebutuhan yang mendasari disusunnya suatu program.
Sehingga, upaya untuk membuat gambaran, mengenai kebutuhan yang tidak terpenuhi, banyak
populasi dan sampel yang digunakan dan tujuan dari program atau suatu proyek. Dengan kata
lain, evaluasi konteks adalah evaluasi tentang proses di dalam suatu pembelajaran (Suryandi,
2022).

Evaluasi konteks penelitian ini bertujuan guna mencari data-data sebagai berikut:
Tujuan Program yang Belum Terpenuhi

Program merupakan rangkaian kegiatan yang dibuat oleh suatu organisasi yang terdiri
atas banyak orang sehingga disusun secara seksama dan berkesinambungan dengan kegiatan
lainnya (Suryandi, 2022). Dalam suatu program terdapat tujuan program, tujuan inilah yang
menentukan arah dari pelaksanaan program tersebut. Apabila tujuan program belum terpenuhi
dengan baik maka hasil yang didapat tidak akan maksimal. Tidak terpenuhinya tujuan dengan
baik diakibatkan beberapa faktor yaitu faktor dari sekolah, guru, peserta didik, dan orang tua
yang kurang perhatian perhatian kepada anak di rumah (Purwanto dkk., 2023).

Tujuan Program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz belum berjalan secara sempurna. Hal ini
diakibatkan dalam pelaksanaan tahfidz guru melakukan beberapa tahapan hafalan. Sehingga,
tidak 100% peserta didik berhasil dalam menghafal juz 30. Tahapan hafalan dipergunakan untuk
memudahkan para peserta didik dalam mengingat setiap ayat-ayat di dalam juz 30. Metode ini
tentu diperbolehkan karena banyak cara untuk mencapai keberhasilan, berhasil tidaknya suatu
tujuan akan ditentukan dengan metode dalam sistem pembelajaran (Husna, 2021).
Bagaimanapun cara dan teknik yang digunakan dalam menghafal di sesuaikan dengan pengelola
lembaga pendidikan itu sendiri (Akhmar, Hana & Zukfikar, 2021).

Tidak semua peserta didik di SMA IT Hasanka Palangka Raya diwajibkan menghafal
keseluruhan juz 30. Akan tetapi, terdapat 40% peserta didik kelas Xl yang telah menguasai juz
30, sementara 60% lainnya belum berhasil menyelesaikan hafalan tersebut. Hal ini diakibatkan
kurangnya motivasi untuk menghafal, kebanyakan peserta didik laki-laki yang berhasil dalam
menyelesaikan juz 30. Peserta didik laki-laki memiliki rasa malu ketika tidak bisa membacakan
surah-surah di juz 30 sewaktu menjadi imam shalat. Sehingga, secara sukarela mereka
mempelajari, menghafal, dan mempraktekkan secara langsung surah-surah tersebut.
Berdasarkan hal ini, sebaiknya guru Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz mencari jalan yang efektif dan
memberi motivasi yang tinggi guna membantu peserta didik menjadi lebih mudah dalam
menghafal atau mengingat ayat-ayat Al-Qur'an. Dengan demikian, seluruh peserta didik baik dari
kelas X hingga kelas Xll berhasil menghafal keseluruhan juz 30. Salah satu cara yang dapat
diterapkan yaitu peserta didik kelas X hanya perlu menghafal juz 30 dengan benar dan lancar.
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Sehingga, ketika mereka memasuki jenjang kelas XI dan Xl peserta didik lebih mempraktekan
bacaan ayat-ayat tersebut dengan baik dan benar.

Sekolah juga perlu melakukan sosialiasi kepada orang tua dan peserta didik mengenai
pentingnya menghafal bagi generasi muda sehingga para orang tua dapat membantu anaknya
dirumah untuk menyelesaikan hapalan juz 30 dan para peserta didik semakin termotivasi untuk
menyelesaikan dan mengamalkan hapalan tersebut.

Tujuan Program yang Telah Terpenuhi

Tujuan program yang telah terpenuhi menjadi salah satu bukti bahwa pelaksanaan
program tersebut telah berjalan dengan baik (Bahri dkk., 2022). Mengetahui apakah tujuan dari
program sudah atau belum terpenuhi maka diperlukan suatu evaluasi agar mendapatkan hasil
mengenai program tersebut (Andriani, Zainap & Surawan, 2021; Wajdi, Sifa & Ahmad, 2020).
Belajar ilmu tajwid merupakan hal yang menyenangkan bagi peserta didik. Hal ini dibuktikan dan
dipraktikan ketika pembelajaran Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz peserta didik lebih antusias
dibandingkan ketika mereka menyetorkan hafalan. Bahkan, peserta didik berhasil
mempraktekkan cara baca ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan hukum-hukum ilmu tajwid.

Kebahagiaan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an tidak terlepas dari peran sekolah
dalam membimbing, membina dan membiasakan peserta didik untuk membaca Al-Qur’an
(Zakariya, 2021). Selain itu, diperlukan motivasi yang baik agar peserta didik antusias ketika
mempelajari ilmu tajwid dan bacaaan Al-Qur'an sesuai dengan kaidah yang berlaku (Akhmar
dkk., 2021). Hasil evaluasi konteks di atas, pihak sekolah dan guru Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz
secara umum telah sesuai dengan kebutuhan peserta didik, yakni dalam rangka menjadikan Al-
Qur’an bagian dari kehidupan peserta didik. Namun, pada pelaksanaannya masih diperlukan
metode yang tepat digunakan dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur'an. Merujuk pada hal tersebut,
maka evaluasi konteks pada program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz telah di upayakan secara
maksimal guna mendapatkan hasil yang optimal.

Evaluasi Input Program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz SMA IT Hasanka Palangka Raya

Evaluasi input merupakan cara menilai atau memberikan informasi mengenai cara
memanfaatkan sumber daya agar tujuan program dapat berjalan dengan baik (Surawan &
Andriani, 2022). Evaluasi input dalam penelitian ini, yaitu:

Kesesuaian Guru dengan Bidang Keahliannya

Guru adalah peran utama untuk menerapkan atau mengimplementasikan program yang
ada di sekolah, sehinga guru memiliki tugas yang penting untuk mencapai tujuan pendidikan
(Winata dkk., 2020). Proses belajar mengajar ialah suatu proses atau kegiatan yang terdiri atas
rangakaian perbuatan guru dan peserta didik atau hubungan timbal balik yang terjadi ketika
proses pembelajaran berlangsung untuk mencapai sebuah tujuan yang diinginkan (Sanjani,
2020). Sehingga, guru haruslah memiliki bidang yang sesuai dengan keahliannya agar
pembelajaran dapat berlangsung sesuai dengan ilmu yang ia kuasai. Apabila, guru tidak dapat
menguasai materi pembelajaran yang ia bahas ditakutkan hasil dari peserta didik tidak baik
(Hidayati, 2022).

Tidak semua guru Quran, Tajwid, dan Tahfidz di SMA IT Hasanka Palangka Raya
merupakan lulusan sarjana akan tetapi seluruh guru Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz di SMA IT
Hasanka Palangka Raya merupakan lulusan dari pondok pesantren. HH guru yang mengajarkan
pembelajaran Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz di kelas XII merupakan alumni pondok pesantren Darul
Quran dan IAIN Palangka Raya sedangkan guru TD yang mengajarkan di kelas X dan XI
merupakan lulusan dari pondok pesantren Ishlahul Aulad dan pesantren Darussalam. Berpijak
pada temuan peneliti, para guru Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz merupakan guru yang berkompeten
di bidang keagamaan. Sehingga mengidentifikasikan input guru dari program Qur’an, Tajwid,
dan Tahfidz telah terpenuhi dengan baik.
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Respon Peserta Didik dalam Menerima Pembelajaran

Menurut Yuniatul Chasanah dalam kutipan Surawan & Andriani (2022) menjelaskan jika
antusias belajar peserta didik adalah faktor utama yang mendukung kegiatan pembelajaran.
Apabila peserta didik terkesan malas, bosan, dan tidak ada perubahan dalam segi bacaan,
hafalan, dan pemahaman mengenai ilmu tajwid maka dapat dipastikan bahwa pembelajaran
Quran, Tajwid, dan Tahfidz tidak efektif (Rakhmawati, 2022). Jika hal ini dikaitkan dengan
keberlangsungan proses pembelajaran Quran, Tajwid, dan Tahfidz maka peserta didik SMA IT
Hasanka Palangka Raya memiliki respon yang sangat tinggi dalam pembelajaran tersebut.

Respon yang sangat tinggi itu pula di karenakan kebanyakan dari mereka sangat tertarik
dalam pembelajaran Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz serta guru yang mengerjakan Qur’an, Tajwid,
dan Tahfidz selalu menggunakan metode-metode baru agar peserta didik tidak bosan di dalam
pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan penentu apakah tujuan pembelajaran dapat
terlaksana dengan baik. Apabila guru selalu menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi
maka dapat dipastikan bahwa peserta didik menjadi lebih antusias dari pada biasanya (Akhmar
dkk., 2021). Metode pembelajaran sering berganti menjadikan peserta didik selalu antusias
dalam melakukan sesi tanya jawab. Sehingga, ini menjadi bukti bahwa peserta didik sangat
senang dalam mengikuti pembelajaran Qur'an, Tajwid, dan Tahfidz.

Keadaan Sarana Prasana

Sarana prasarana adalah perlengkapan yang pergunakan untuk penunjang pembelajaran
dan alat tersebut dapat digunakan di manapun. Sedangkan prasarana merupakan fasilitas
sekolah yang digunakan dan diperlukan untuk menjalankan satuan pendidikan (Kartika, Husni &
Saepul, 2019). Sarana dan prasarana sekolah selalu memiliki peran penting dalam mencapai
sebuah target atau tujuan di suatu pendidikan (Faizin, 2021). Sehingga, apabila sarana dan
prasarana sekolah sangat baik maka dapat menunjang guru dalam mencapai target yang telah
ditetapkan. Sarana prasarana di SMA IT Hasanka Palangka Raya tergolong sangat lengkap,
setiap kelas memiliki alat LCD, proyektornya masing-masing dan buku Quran, Tajwid, dan
Tahfidz juga di sediakan oleh sekolah. Buku tersebut merupakan karangan dari KH. Imam
Zakarsyi yang di modifikasi dengan menambahkan buku tajwid didalamnya.

Ketersediaan LCD, proyektor yang lengkap memudahkan guru dalam berinovasi dengan
materi pembelajaran sehingga pembelajaran lebih menyenangkan. Selain itu, terdapat beberapa
laptop sekolah yang dapat digunakan guru selama pembelajaran berlangsung. Sehingga, apabila
guru tidak memiliki laptop maka mereka dapat menggunakan laptop sekolah sebagai penunjang
media pembelajaran. Media pembelajaran inilah yang nantinya menjadi alat bantu guru agar
pelaksanaan pembelajaran lebih efektif (Hasan dkk., 2021; Surawan & Rohmah, 2022).

Berdasarkan pada hasil evaluasi input di atas, input Program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz
tidak memiliki kendala apapun. Sehingga, sekolah hanya perlu terus mempertahanan dan
meningkatkan kembali kegiatan pembelajaran Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz. Walaupun salah satu
guru Quran, Tajwid, dan Tahfidz bukanlah seorang sarjana akan tetapi beliau bersekolah di
pondok pesantren selama 11 tahun sehingga tidak di ragukan lagi penguasaannya dalam
pembelajaran Al-Qur’an.

Evaluasi Proses Program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz SMA IT Hasanka Palangka Raya

Evaluasi proses diperlukan dalam melihat unsur-unsur jadwal pelaksanaan, pelaksanaan
pembelajaran dan pemanfaatan dan penggunaan sarana prasarana secara dengan maksimal.
Dalam evaluasi proses ini bertujuan mengetahui apakah setiap langkah pembelajaran telah
sesuai dengan aturan-aturan yang ada (Jamaluddin dkk., 2022).

Jadwal Pelaksanaan
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Jadwal pembelajaran merupakan waktu terjadinya proses pembelajaran. Waktu
pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting karena di dalam waktu melibatkan
perencanaan, prediksi di masa yang akan datang, validasi dan realibitas anaklisis yang di pakai
dan kapan pelaksanaan penilaian kebutuhan kependidikan (W. Kurniawati, 2021). Jadwal
pelaksanaan pembelajaran di sekolah haruslah konsisten agar peserta didik tidak mengalami
kesulitan dalam berdaptasi dengan pembelajaran. Apabila jadwal sering berganti di setiap
minggunya maka peserta didik akan mengalami kendala seperti lupa mengerjakan tugas rumah
ataupun tidak mempersiapkan diri dengan baik di dalam pembelajaran (Salim Salabi, 2022).

Jadwal pelaksanaan program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz di laksanakan selama 2JP di
setiap minggunya. Pelaksanaan pembelajaran Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz juga dilaksanakan
secara konsisten dan dari pihak sekolah sangat jarang dalam mengubah jadwal pembelajaran,
biasanya perubahan jadwal dipengaruhi oleh keadaan sekolah seperti ketika kabut asap
menyerang kota Palangka Raya yang mana jam pembelajaran tidak sesuai dengan hari biasanya
maka sekolah akan mengubah jadwal pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan keadaan
peserta didik, sehingga pembelajaran menjadi efektif serta hasil yang didapatkan akan optimal
seperti biasanya.

Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses pembelajaran atau akivitas guru kepada
peserta didik dalam menyampaikan suatu informasi (Dakhi, 2022). Dalam pelaksanaan
pembelajaran diperlukan beberapa metode yang sesuai dengan karakteristik peserta didik
sehingga untuk merangkai metode tersebut diperlukan rencana pembelajaran agar pelaksanaan
metode pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran (Maysara, muslimah & Nurul, 2022;
Ramdani dkk., 2023). Guru Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz selalu membuat RPP untuk membantu
mereka menyesuaikan metode pembelajaran dengan tujuan pembelajaran serta karakteristik
peserta didik rencana pembelajaran sangat penting untuk dibuat karena mengajar tanpa sebuah
strategi yang dilakukan secara tertulis maka akan membuat guru tidak efektif dalam
melaksanakan tugas pembelajaran di kelas. Hal ini diakibatkan perlu adanya rancangan secara
detail mengenai kegiatan proses pembelajaran (Candra, Yeny & Henry, 2020).

Rencana pembelajaran guru Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz di SMA IT Hasanka Palangka
Raya selalu dinilai oleh kepala sekolah yang nantinya akan diberikan kepada pihak yayasan
sebagai bukti bahwa pembelajaran tersebut telah sesuai dengan tujuan dan peserta didik.
Pelaksanaan pembelajaran juga selalu menggunakan metode yang berbeda-beda, ketika
pembelajaran Qur'an peserta didik di wajibkan membaca Al-Quran secara bergantian satu
persatu kemudian pada pembelajaran tajwid guru akan menjelaskan mengenai hukum-hukum
tajwid yang ada dan peserta didik akan ditanya secara acak mengenai hukum tajwid yang ada
di surah mereka baca. Terkahir, pada fase tahfidz peserta didik akan menghafal ayat-ayat di
dalam juz 30, apabila mereka telah menyelesaikan hafalan keseluruhan surah tersebut maka
peserta didik akan menuliskan kembali ayat-ayat Al-Qur'an dan mencari hukum tajwid yang ada
di ayat tersebut. Fase pembelajaran Qur’an, tajwid dan tahfidz selalu menggunakan cara yang
berbeda-beda agar peserta didik mudah dalam memahami pembelajaran Qur’an, Tajwid, dan
Tahfidz. Selain itu, penerapan inovasi tersebut agar menciptakan sesuatu yang baru agar
pembelajaran tidak terasa membosankan (Sukinem, Muslimah &Tutut, 2022)

Pemanfaatan Sarana Prasarana

Pemanfaatan sarana prasarana sangat penting untuk dilakukan karena walaupun fasilitas
sekolah lengkap akan tetapi gurunya tidak mampu dalam menggunakan sarana prasarana yang
tersedia maka hasil dari peserta didik tidak akan optimal (Nasrudin & Maryadi, 2019).
Pemanfaatan sarana prasarana dapat dijadikan patokan apakah guru yang mengajar
pembelajaran tergolong kreatif atau tidak (Hazimah dkk., 2022). Pemanfaatan sarana prasarana
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sekolah dalam pembelajaran Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz sudah cukup baik, guru sering
menggunakan layar LCD, proyektor, dan laptop di dalam pembelajaran Quran, Tajwid, dan
Tahfidz. Hal ini dibuktikan ketika pembelajaran Al-Qur’an guru akan menampilkan ayat-ayat yang
harus dibaca peserta didik sehingga setiap anak dapat menyimak bacaan temannya dengan baik,
ketika pembelajaran tajwid guru akan menampilkan tajwid yang akan mereka pelajari dan guru
akan menampilkan tayangan video cara baca tajwid tersebut.

Kelemahan penggunaan media LCD dan proyektor adalah harus menggunakan aliran
listrik sehingga apabila di sekolah sedang mati lampu maka guru tidak dapat menggunakan
media tersebut. Apabila sekolah mengalami permasalahan listrik maka guru hanya
menggunakan buku, papan tulis, dan spidol sebagai media pembelajaran dan untuk contoh cara
membaca tajwid guru akan mencontohkan secara langsung bacaan tersebut.

Evaluasi Produk program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz SMA IT Hasanka Palangka Raya

Evaluasi produk digunakan untuk melihat dan menentukan sejauh mana pelaksanaan
atau hasil dari program yang telah dilaksanakan (Risdoyok, 2021). Sehingga, secara garis besar
evaluasi produk merupakan penilaian mengenai hasil dari program yang ada (Andreas Putra,
Rianti & Nurhafidah, 2021). Evaluasi produk dalam penelitian ini yaitu:

Ketercapaian Tujuan Program

Hasil dari tujuan program merupakan langkah terakhir dalam melakukan evaluasi model
CIPP karena hasil tersebut yang menjadi suatu produk baru di dalam dunia pendidikan yang
nantinya berguna bagi peserta didik itu sendiri (Arni dkk., 2021). Evaluasi ketercapain tujuan
program merupakan penilaian yang dilakukan evaluator untuk mengetahui apakah program
tersebut mendapatkan hasil yang baik atau malah sebaliknya (Tama, 2019). Evaluasi
ketercapaian tujuan dari Program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz di SMA IT Hasanka Palangka Raya
menunjukkan keberhasilan bahkan sangat tinggi. Meskipun demikian, sejatinya masih terdapat
beberapa kendala yang harus di perbaiki seperti tidak samanya jumlah surah yang di hapal dari
kelas X hingga kelas Xl sehingga perlu adanya perbaikan agar keseluruhan peserta didik di SMA
IT Hasanka Palangka Raya dapat menghafal juz 30.

Pelaksanaan program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz membuat peserta didik khususnya
laki-laki memiliki keberanian untuk tampil di masyarakat. Hal ini juga pertanda bahwanya
program Qur'an tajwid dan tahfidz telah terlaksana dengan sangat baik. Peserta didik memiliki
inisiatif yang tinggi dalam hal beribah seperti mereka tidak malu untuk menjadi muadzin, bilal,
qori ataupun imam shalat baik shalat lima waktu ataupun shalat tarawih. Inisiatif peserta didik
yang tinggi mengenai keagaaman membuktikan bahwa mereka mampu dalam mempraktekkan
secara langsung mengenai kegiatan ibadah seperti shalat, mengaji, ceramah dan lain sebagainya
(Suherman & Budiamin, 2020). Berdasarkan hal di atas maka hasil produk program tersebut
sangatlah baik walaupun dari pihak sekolah tidak memaksakan peserta didik kelas X dan XI
untuk menghapal juz 30 akan tetapi peserta didik memiliki inisiatif sendiri untuk menghafal
karena bagi mereka jika tidak mampu membaca surah tersebut dengan baik maka ada perasaan
malu.

Tabel 6. Evaluasi program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz

No  Evaluasi CIPP Hasil
1 Konteks 86%
2 Input 85%
3 Proses 82%
4  Produk 87%

Rata-rata 85%
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Tabel di atas merupakan bukti bahwa pelaksanaan Program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz
sangat baik, SMA IT Hasanka Palangka Raya berhasil menciptakan program sesuai dengan
kebutuhan religius peserta didik. Manusia yang religius senantiasa akan berfikir bahwa berbagai
tugas yang diberikan merupakan suatu amanat dan tanggung jawab (Zulkarnain dkk., 2023).
Program tersebut tentu perlu dilanjutkan dengan memperbaiki berbagai hal. Seperti, perbaikan
dalam pelaksanaan tahfidz Al-Qur’an juz 30, agar tidak hanya peserta didik kelas XII saja yang
diwajibkan dalam menghafal keseluruhan juz 30. Akan tetapi, seluruh peserta didik dari kelas X,
Xl, dan XII wajib hafal juz 30 tersebut. Dengan adanya perbaikan tersebut maka diperlukan
penelitian lanjutan guna melihat keefektifitas pelaksana program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz di
SMA IT Hasanka Palangka Raya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 1) evaluasi konteks
Program Qur’an, Tajwid, dan Tahfidz terdapat beberapa tujuan yang belum terpenuhi seperti
tidak semua peserta didik diwajibkan mengahafal juz 30, sehingga perlu adanya perbaikan dalam
pelaksanaan kegiatan tersebut; 2) evaluasi input Program Qur'an, Tajwid, dan Tahfidz telah
terpenuhi baik dari segi kualitas guru, respon peserta didik, dan keadaan sarana prasarana,
sehingga sekolah hanya perlu mempertahankan agar kedepannya pelaksanaan program
tersebut dapat berjalan sesuai tujuan yang diinginkanss; 3) evaluasi proses Program Qur’an,
Tajwid, dan Tahfidz sudah sesuai dengan pelaksanaan program tersebut yang mana guru telah
memanfaatkan sarana prasarana dengan maksimal dan dalam proses pembelajaran peserta
didik dapat memahami pembelajaran dengan baik, sehingga sekolah hanya perlu
mempertahankan agar kedepannya proses pembelajaran tidak terjadi penurunan; 4) evaluasi
produk Quran, Tajwid, dan Tahfidz sudah sangat baik terbukti dari peserta didik yang memiliki
inisiatif tinggi untuk menghafal juz 30 dan peserta didik khususnya laki-laki memiliki keberanian
untuk menjadi muadzin, gari’, dan imam shalat di lingkungan sekolah dan rumah, sehingga
sekolah hanya perlu mempertahankan dan meningkatkan keberhasilan peserta didik tersebut.
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti merekomendasikan
bahwa Program Quran, Tajwid, dan Tahfidz di SMA IT Hasanka Palangka Raya tetap
dilaksanakan atau dilanjutkan dengan memperhatikan beberapa hal yang harus diperbaiki yaitu
dalam pelaksanaan kegiatan sebaiknya penyamaan target tahfidz peserta didik sehingga mereka
lebih termotivasi dalam menghafal juz 30.
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